
BAB VI 
KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Editor bukan hanya sebagai profesi yang hanya bekerja pada tahap 

pasca-produksi dan hanya bekerja tanpa memiliki konsep ataupun teknik 

editing. Seorang editor semestinya juga harus  memiliki konsep maupun teknik 

tersendiri dalam setiap proses produksi dalam film, baik itu program televisi 

maupun film. Dalam kerjasama yang baik dan senantiasa berdiskusi dengan 

penulis naskah dan sutradara dengan memikirkan bagaiman merancang konsep 

dengan baik saat pasca-produksi. Editor juga Harus memiliki pemahaman akan 

dasar dan ide dari keseluruhan cerita yang akan disajikan sebelum dan saat 

memulai proses pasca-produksi atau editing, editor harus mengacu pada 

konsep cerita secara keseluruhan. Pemahaman dari ide dasar dan ide secara 

keseluruhan cerita dapat dicapai oleh seorang editor dengan cara mengikuti 

dari awal proses produksi program televisi. Seorang editor juga harus ikut 

terlibat dalam proses praproduksi sehingga pemahaman tentang apa yang ingin 

dibuat akan lebih mendalam dan mendetail. Dengan cara ini proses editing 

yang dilakukan menjadi lebih efektif, efesien, serta kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dari sisi estetika akan lebih mudah diatasi 

Sebelum melakukan proses produksi, editor harus memberikan ide 

kepada sutradara tentang bagaimana film ini akan bercerita dan diceritakan, 

tentang konsep seperti apa dan teknik editing apa yang akan digunakan, 

kemudian ide tersebut mulai dirundingkan dengan tim lainnya. Selanjutnya 

dibuatlah sebuah storyboard sebagai panduan kameraman ketika mengambil 

gambar. Kemudian mulailah masuk ke dalam tahap produksi dan 

merealisasikan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan seorang editor, seperti 

editing alternantive to continuity. Editing alternantive to continuity  

membutuhkan teknik dan teknis pengambilan gambar yang dibutuhkan sebagai 

seorang editor, untuk itu pada proses produksi seorang kameraman harus bisa 

mengukur  dan membingkai gambar dengan komposisi dan teknik yang sama 

dengan konsep. 
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Editing alternantive to continuity sangat erat hubungannya dengan 

dramatik dalam film ini. Editing alternantive to continuity memberikan impact 

yang lebih dalam kedalaman karakter seperti dalam adegan Aldy yang sedang 

marah lalu meninggalkan Suharjo dan menerima telphone dari Ridho 

digambarkan secara visual bahwa Jump cut mengesankan loncatan-loncatan 

emosi yang ada pada diri Aldy yang divisualkan dan apada Adegan 

perbincangan dimana dialog antara  suharjo dan Aldy saling tidak menemukan 

arah pandang yang sama yang divisualisasikam dalam bentuk cross the line / 

aturan pelanggara 180o yang sengaja dibuat untuk menjukkan konflik batin 

antara mereka berdua atau penyampaian  dalam Film Jalan Pulang memberikan 

cara penyajian yang berbeda. 

Penggunaan konsep editing alternantive to continuity  diharapkan karya 

Tugas Akhir dengan Judul ‘Jalan Pulang’ ini mampu menyampaikan makna 

atau pesan yang hendak disampaikan pembuat film kepada penonton, sekaligus 

menjadikan karya ini terlihat lebih dinamis dan menarik untuk disajikan dan 

dipertanggung-jawabkan ke khalayak umum.  

 

B. Saran 

Film televisi ‘Jalan Pulang’ mencoba menghadirkan cerita-cerita 

dengan tema keluarga dan hubungannya denga realitas dan keaadan Indonesia 

saat ini. Kekayaan dari budaya-budaya yang ada di Indonesia sangatlah banyak 

mengangkat cerita-cerita keluarga dan disajikan dalam unsur kesenian yang 

ada diseluruh daerah di Indonesia sebagai dasar pembuatan film, hal ini akan 

tetap diterima masyarakat diseluruh dunia. 

Seorang editor tidak hanya melakukan proses editing pada saat pasca 

produksi, tetapi seorang editor harus  memulai pekerjaannya dari mulai proses 

pra produksi, yaitu memahami isi cerita atau naskah yang kemudian seorang 

editor mulai memberikan konsep bagaimana film ini akan disampaikan (story 

telling). Seorang editor harus mampu memberikan suara dan masukannya 

untuk membuat film ini menjadi lebih baik dalam bercerita.  

Penggunaan konsep editing alternantive to continuity  pada film ‘Jalan 
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Pulang’ secara garis besar sudah mampu menyampaikan pesan yang ingin 

disampaikan pembuat film kepada khalayak umum, hanya saja dalam 

pengaplikasiannya yang masih cenderung  monoton dan perlu diperbaiki 

kembali agar menjadi lebih menarik dan semoga Film ‘Jalan Pulang’ telah 

mencoba menyajikan tanyangan lebih menarik. 
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